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ASI menjadi satu-satunya sumber gizi yang menjamin 

keberlanjutan nutrisi bagi bayi pasca intrauterin, khususnya 6 

bulan pertama kelahirannya. Makanan yang dikonsumsi oleh 

ibu menyusui bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

dirinya dan untuk menghasilkan ASI. Variasi makanan ibu 

dapat menyebabkan perubahan profil asam lemak dan kadar 

makro serta mikronutrien dalam ASI. Penelitian ini 

merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross 

sectional dan teknik total sampling sebanyak 73 responden. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

determinan faktor yang berhubungan dengan pengetahuan 

tentang optimalisasi nutrisi bagi ibu menyusui. Hasil 

penelitian menunjukkan sebagian besar tingkat pengetahuan 

responden berada pada tingkat cukup sebanyak 48 responden 

(65.8%). Ada hubungan antara faktor usia (p=0.026) dan 

faktor pendidikan (p=0.010) dengan tingkat pengetahuan, 

sedangkan faktor pekerjaan (p=0.171) dan pengalaman dalam 

hal ini status pemberian ASI (p=0.074) menunjukkan hasil 

tidak ada hubungan dengan tingkat pengetahuan. Berdasarkan 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa usia dan 

pendidikan menjadi determinan faktor yang berhubungan 

dengan pengetahuan tentang optimalisasi nutrisi bagi ibu 

menyusui. 
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PENDAHULUAN 

Masa laktasi menjadi salah satu masa terpenting dalam sejarah hidup manusia, 

karena pada masa laktasi seorang wanita melakukan kewajibannya untuk menyusui. Ibu 

yang menyusui berarti sedang melakukan proses transfer nutrisi kepada bayinya melalui Air 

Susu Ibu (ASI), dengan menyusui akan meningkatkan kesejahteraan, kesehatan dan 

pertumbuhan serta perkembangan bayi. Tidak hanya itu, menyusui  dapat meningkatkan 

kesehatan ibu, menyelamatkan kehidupan wanita dan berkontribusi pada pengembangan 

sumber daya manusia (1). Menyusui memberikan keuntungan yang besar baik untuk ibu 

maupun bayinya. Keuntungan yang dirasakan ibu diantaranya adalah mengurangi risiko 

perdarahan postpartum, mengurangi risiko kanker payudara, DM tipe 2 dan penyakit 

kardiovaskuler, mengurangi stress dan membantu menurunkan berat badan ibu setelah 

melahirkan. Berkurangnya risiko gangguan gastroenteritis, asma dan obesitas adalah 

keuntungan ASI bagi bayi (2,3) 

Indonesia menempatkan pemberian ASI sebagai sasaran utama program gerakan 

1000 Hari Pertama Kelahiran (1000 HPK). Periode ini telah dibuktikan secara ilmiah 

berpengaruh pada kualitas kehidupan manusia. Pemberian ASI atau menyusui memberikan 

kontribusi yang besar pada keberhasilan program 1000 HPK (4). ASI menjadi satu-satunya 

sumber gizi yang menjamin keberlanjutan nutrisi bagi bayi pasca intrauterin, khususnya 6 

bulan pertama kelahirannya. Status gizi dan pola makan ibu dapat mempengaruhi komposisi 

nutrisi pada ASI (5). Kebutuhan nutrisi pada bayi lebih tinggi dibandingkan masa 

perkembangan lainnya. Variasi makanan ibu dapat menyebabkan perubahan profil asam 

lemak dan kadar makro serta mikronutrien dalam ASI. Tubuh ibu secara otomatis selalu 

berusaha untuk menjaga kualitas dan kuantitas ASI yang diproduksinya, meskipun harus 

mengorbankan simpanan nutrisi dalam diri ibu sendiri (5,6). 

Energi, protein dan nutrisi dalam ASI berasal dari makanan serta simpanan tubuh 

ibu. Ibu yang tidak mampu memenuhi kebutuhan sumber nutrisinya dengan baik berisiko 

kekurangan beberapa mineral dan vitamin untuk menjalankan fungsi pentingnya selama 

menyusui. Kekurangan ini dapat dicegah jika ibu memperbaiki pola makannya (5). Jumlah 

ASI sangat bergantung pada pola makan ibu. Makanan yang dikonsumsi oleh ibu menyusui 
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tidak hanya memenuhi kebutuhan nutrisinya sendiri, tetapi juga memungkinkannya untuk 

menghasilkan ASI. Status gizi yang baik dari seorang ibu tidak hanya penting untuk 

kesehatan dan kapasitas dirinya sendiri, tetapi juga untuk kesehatan keturunannya (7,8).  

Pengetahun tentang optimalisasi nutrisi selama menyusui menjadi hal yang penting 

diketahui oleh ibu, serta menjadi salah satu edukasi yang wajib diberikan oleh petugas 

kesehatan saat memberikan konseling kepada ibu baik secara individu maupun kelompok 

(1). Kenyataan yang terjadi saat ini adalah masih banyak ibu yang kurang memperhatikan 

asupan nutrisi dan pola makannya selama menyusui. Banyak para ibu masih menerapkan 

makanan pantangan dan belum mampu menilai kebutuhan nutrisinya sendiri (9). 

Pengetahuan ibu yang belum optimal tentang nutrisi selama masa menyusui berefek pada 

kurangnya kepedulian ibu akan penting asupan nutrisi dan pengaturan pola makan yang 

optimal saat menyusui. Mengetahui faktor yang berhubungan dengan pengetahuan ibu dapat 

menjadi dasar untuk menentukan langkah optimalisasi nutrisi bagi ibu menyusui. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan faktor yang berhubungan dengan 

pengetahuan tentang optimalisasi nutrisi bagi ibu menyusui. 

 

 METHODE 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional 

dimana pengukuran/observasi data dilakukan satu kali dan pada waktu yang sama. Populasi 

penelitian diambil dari partisipan volunteer pada kegiatan seminar yang diselenggarakan 

oleh “Ruang Sehati”, yaitu suatu forum yang bergerak dalam bidang kesehatan ibu dan 

anak. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah total sampling, yaitu 

semua peserta yang hadir dapat menjadi sampel dalam penelitian ini. Adapun jumlah sampel 

adalah 73 orang dengan jenis kelamin perempuan. Variabel bebas yang diukur pada 

penelitian ini adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan pengetahuan, meliputi usia, 

pendidikan, pekerjaan dan pengalaman (status pemberian ASI), sedangkan variabel 

tergantungnya adalah tingkat pengetahuan. Pengukuran tingkat pengetahuan tentang 

optimalisasi nutrisi bagi ibu menyusui menggunakan kuesioner berjumlah 15 pertanyaan 

dengan skala guttman yang sebelumnya telah dilakukan uji validitas isi oleh ahli nutrisi pada 
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masa laktasi. Analisis data univariat dan bivariat dilakukan menggunakan aplikasi komputer. 

Analisis data bivariat pada penelitian ini menggunakan uji Kendall’s tau. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini menyajikan data tentang determinan faktor yang 

berhubungan dengan pengetahuan tentang optimalisasi nutrisi bagi ibu menyusui. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik  Jumlah (n=73) Prosentase (%) 

Usia (tahun) 

 

Remaja Akhir 

Dewasa Awal 

Dewasa Akhir 

39 

23 

11 

53.4 

32.9 

13.7 

Pendidikan  

 

SMA sederajat 

Diploma 3 

Sarjana S 1/Diploma 4 

Sarjana S2 

19 

40 

11 

3 

26 

54.8 

12.1 

4.1 

Pekerjaan  

 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

35 

38 

47.9 

52.1 

Status 

pemberian 

ASI  

ASI Eksklusif 

Tidak ASI Eksklusif 

25 

48 

34.2 

65.8 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui responden usia remaja akhir mendominasi sebanyak 

39 responden (53.4%), pada pendidikan didominasi Diploma 3 dengan jumlah 40 responden 

(54.8%). Jumlah responden bekerja dan tidak bekerja relatif seimbang, namun jumlah 

responden yang tidak bekerja tetap lebih banyak, yaitu sejumlah 38 responden (52.1%) dan 

terakhir untuk status pemberian ASI didapatkan data bahwa sebagian besar responden tidak 

memberikan ASI Ekskluif sebanyak 48 responden (65.8%). 
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Tabel 2. Tingkat Pengetahuan tentang Optimalisasi Nutrisi bagi Ibu Menyusui 

Tingkat Pengetahuan Jumlah (n=73) Prosentase (%) 

Baik  

Cukup 

Kurang  

15 

48 

10 

20.5 

65.8 

13.7 

 

Pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa dari 73 partisipan yang menjadi responden 

sebagian besar mempunyai tingkat pengetahuan pada level cukup  sebanyak 48 responden 

(65.8%). 

 

Tabel 3. Determinan Faktor yang Berhubungan dengan Pengetahuan tentang  

Optimalisasi Nutrisi bagi Ibu Menyusui 
 

Karateristik 

Tingkat Pengetahuan 
Total  Ρ-

value 
Baik Cukup Kurang 

n % n % n % n % 

Usia (tahun) 

 

Remaja Akhir 

Dewasa Awal 

Dewasa Akhir 

5 

7 

3 

12.8 

30.4 

27.3 

26 

14 

8 

66.7 

60.9 

72.7 

8 

2 

0 

20.5 

8.7 

0 

39 

23 

11 

100 

100 

100 

0.026 

Pendidikan  

 

SMA sederajat 

Diploma 3 

Sarjana S 

1/Diploma 4 

Sarjana S2 

3 

5 

5 

2 

15.8 

12.5 

45.5 

66.7 

11 

31 

5 

1 

57.9 

77.5 

45.5 

33.3 

5 

4 

1 

0 

26.3 

10 

9.1 

0 

19 

40 

11 

3 

100 

100 

100 

100 

0.010 

Pekerjaan  

 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

7 

8 

20 

21.1 

27 

21 

77.1 

55.3 

1 

9 

2.9 

23.7 

35 

38 

100 

100 

0.171 

Status 

pemberian 

ASI  

ASI Eksklusif 

Tidak ASI 

Eksklusif 

7 

8 

28 

16.7 

17 

31 

68 

64.6 

1 

9 

4 

18.8 

25 

48 

100 

100 

0.074 

 

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan pada level kurang didominasi oleh remaja akhir sebanyak 8 responden 

(20.5%), sedangkan berdasarkan pendidikan tingkat pengetahuan level kurang paling 

banyak pada SMA sederajat sebanyak 5 responden (26.3%). Berdasarkan pekerjaan 

menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan responden pada masing-masing level memiliki 
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jumlah yang relatif seimbang antara responden bekerja dan tidak bekerja. Namun, 

berdasarkan data dapat diketahui bahwa sebagian besar responden tidak bekerja memiliki 

tingkat pengetahuan kurang sebanyak 9 responden (23.7%). Berdasarkan status pemberian 

ASI, yang memiliki tingkat pengetahuan pada level kurang didominasi pada responden yang 

tidak memberikan ASI Eksklusif sebanyak 9 responde (18,8%).  

Hasil analisis data dengan uji Kendall’s tau diketahui faktor usia pada penelitian ini 

menunjukkan ada hubungan dengan tingkat pengetahuan tentang optimalisasi nutrisi bagi 

ibu menyusui dengan nilai p-value=0.026. Hasil ini sesuai dengan teori yang menyebutkan 

bahwa usia adalah umur individu yang terhitung mulai dari saat dilahirkan sampai berulang 

tahun. Semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang 

dalam berpikir dan bekerja (10). Usia yang matang membentuk pola tangkap dan daya pikir 

yang baik sehingga pengetahuan yang dimilikinya juga akan semakin membaik (11). 

Sebagian besar responden pada penelitian ini berada pada rentang remaja akhir (17-25 

tahun), meskipun demikian hasil menunjukkan adannya hubungan antara usia dengan 

tingkat pengetahuan. Hal ini dapat disebabkan karena proses belajar dan mempelajari 

pengetahuan dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

(faktor dari dalam individu), yakni kondisi jasmani dan rohani, sedangkan faktor eksternal 

(faktor dari luar individu), yakni kondisi lingkungan di sekitar individu tersebut (13). 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan antara faktor pendidikan dengan 

tingkat pengetahuan dengan nilai p-value=0.010. Pendidikan dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang akan pola hidup dan memotivasi sikap untuk selalu maju. Semakin tinggi 

pendidikan maka semakin mudah menerima informasi (10). Pendidikan merupakan salah 

satu proses untuk memberikan pengetahuan yang bertujuan untuk menumbuhkan perubahan 

perilaku ke arah positif. Pengetahuan berhubungan erat dengan pendidikan. Seseorang 

dengan pendidikan tinggi, diharapkan akan memiliki pengetahuan yang semakin luas. 

Namun, tidak menjadi suatu kemutlakan bahwa seseorang yang berpendidikan rendah akan 

berpengetahuan rendah (14). Pendidikan yang tinggi akan semakin memudahkan seseorang 

mendapatkan informasi dan merespon informasi tersebut dengan lebih baik (15). Pada 

penelitian ini diketahui mayoritas pendidikan responden berada pada tingkat pendidikan 

tinggi, yaitu jenjang Diploma, Sarjana dan Magister sebagaimana pengelompokan tingkat 
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pendidikan sesuai UU Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional. Pendidikan adalah suatu proses berkembangnya kemampuan dan perilaku manusia 

melalui pengetahuan. Semakin tingkat pendidikan akan membuat pengetahuan yang dimiliki 

seseorang menjadi lebih baik, dengan pendidikan yang baik pengalaman diperoleh 

berdasarkan proses berpikir yang kritis, sehingga akan dapat menambah wawasan (16). 

Faktor pendidikan juga berpengaruh pada pengetahuan responden, karena dari segi 

pendidikan sebagian besar responden berpendidikan tinggi, sehingga dapat diartikan tingkat 

pengetahuannya juga baik.  

Pada analisis faktor pekerjaan didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan antara 

faktor pekerjaan dengan tingkat pengetahuan dengan nilai p-value=0.171. Pekerjaan ibu 

adalah kegiatan rutin sehari-hari yang dilakukan oleh seorang ibu dengan maksud untuk 

memperoleh penghasilan. Apapun jenis pekerjaan tersebut, baik yang memerlukan kekuatan 

otot atau pemikiran, adalah beban bagi yang melakukan. Semakin tinggi ketrampilan yang 

dimiliki oleh tenaga kerja, semakin efisien badan (anggota badan), tenaga dan pemikiran 

(mentalnya) dalam melaksanakan pekerjaan (17). Pekerjaan dalam penelitian ini tidak 

berhubungan dengan tingkat pengetahuan dapat disebabkan karena jumlah responden antara 

yang bekerja dengan tidak bekerja relatif sama. Ibu tidak bekerja diasumsikan sebagai ibu 

rumah tangga yang umumnya menghabiskan waktu dirumah untuk mengurus keluarga, jadi 

ibu mempunyai waktu lebih yang dapat digunakan untuk mencari tambahan pengetahuan 

(18), sedangkan ibu bekerja mempunyai kesempatan menambah pengetahuan karena relasi 

yang dimilikinya. Berinteraksi dengan orang banyak akan memiliki pengetahuan yang lebih 

luas (19).  

Pengukuran faktor pengalaman dalam hal ini status pemberian ASI berdasarkan uji 

analisis kendall’s tau juga didapatkan hasil tidak ada hubungan antara status pemberian ASI 

dengan tingkat pengetahuan dengan nilai p-value=0.074. Peningkatan pengetahuan 

dipengaruhi oleh pengalaman, kemampuan utama yang termasuk didalamnya adalah 

fleksibilitas, kreativitas, kemampuan berubah dan keinginan untuk terus belajar (20). 

Responden sebagian besar berada pada rentang usia yang masih muda, yaitu pada rentang 

remaja akhir (17-25 tahun) dapat diasumsikan bahwa sebagian besar responden belum 

berstatus menikah, sehingga belum memiliki pengalaman menyusui. Pengalaman 
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merupakan suatu kejadian yang dialami seseorang pada masa lalu. Pengalaman adalah suatu 

kejadian yang pernah dialami seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya (21). 

 

KESIMPULAN  

 Usia dan pendidikan menjadi determinan faktor yang berhubungan dengan 

pengetahuan tentang optimalisasi nutrisi bagi ibu menyusui. 
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